MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 81/KM.6/2018

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR 620/KM.6/2015 TENTANG MASA MANFAAT DALAM RANGKA
AMORTISASI BARANG MILIK NEGARA BERUPA ASET TAK BERWUJUD

PADA ENTITAS PEMERINTAH PUSAT

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 15
ayat (2) Peraturan Menteri Keuangan Nomor
251/PMK.06/2015 tentang Tata Cara Amortisasi
Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada
Entitas Pemerintah Pusat, telah diterbitkan Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 tentang
Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik
Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas
Pemerintah Pusat;

bahwa dengan telah diterbitkan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 781/KM.6/2017 tentang Perubahan
Ketujuh Atas Lampiran Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan
Kodefikasi Barang Milik Negara, perlu dilakukan
penyesuaian terhadap penggolongan Aset Tak Berwujud
yang telah ditetapkan masa manfaatnya;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Keuangan tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015
tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi
Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada
Entitas Pemerintah Pusat;

Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2015 tentang
Kementerian Keuangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 51);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 251/PMK.06/2015
tentang Tata Cara Amortisasi Barang Milik Negara
Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas Pemerintah
Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015
tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi
Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada
Entitas Pemerintah Pusat;
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Keputusan Menteri Keuangan Nomor 781/KM.6/2017
tentang Perubahan Ketujuh Atas Lampiran Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang
Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PERUBAHAN
ATAS KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN NOMOR
620/KM.6/2015 TENTANG MASA MANFAAT DALAM
RANGKA AMORTISASI BARANG MILIK NEGARA BERUPA
ASET TAK BERWUJUD PADA ENTITAS PEMERINTAH
PUSAT.

Pasal I

Mengubah Lampiran Keputusan Menteri Keuangan Nomor
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud
Pada Entitas Pemerintah Pusat menjadi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Pasal 11

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada:
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Keuangan,;

3. Para Sekretaris/Sekretaris Jenderal/Sekretaris Utama/
Deputi Kementerian Negara/Lembaga,

4. Inspektur Jenderal Kementerian Keuangan,

5. Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian
Keuangan;

6. Kepala Biro Hukum Sekretariat Jenderal Kementerian
Keuangan;

7. Sekretaris/Para Direktur/Para  Tenaga Pengkaji
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara;

8. Para Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara; dan
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9. Para Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan
Lelang.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 02 April 2018

a.n. MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN NEGARA,

ttd.

ISA RACHMATARWATA

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Direktorat Jenderal Kekayaan Negara
u.b.

Kepala Bagian Umum,

= “Wahyu Setiadi i
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